BAB II
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

A. Telaah Pustaka

1. Teknologi dan Sistem Informasi

Teknologi informasi mempunyai pengertian yang beraneka ragam
walaupun masing-masing definisi memiliki inti yang sama. Teknologi dipandang
sebagai alat yang digunakan oleh individu untuk menyelesaikan tugas-tugasnya.
Dalam konteks riset sistem akuntansi, teknologi diartikan sebagai sytem computer
(hardware, software dan data) dan jasa yang mendukung pemakai (training, help
lines, dan lain-lain) yang disediakan untuk membantu pemakai dalam tugas-
tugasnya (Goodhue & Thompson, 1995 dalam Handayani, 2010). Sistem
informasi dibidang ekonomi memberikan kontribusi dalam menciptakan nilai
tambah bagi organisasi karena meningkatkan kinerja dan memungkinkan berbagai
kegiatan dilaksanakan dengan cepat, tepat dan akurat. Sistem informasi
menawarkan sinergi dan efisiensi informasi pada suatu organisasi (Dawet dan
Jones dalam Handayani, 2010).

Secara umum, teknologi diartikan sebagai suatu koleksi teknik produksi,
pengetahuan, dan keterampilan untuk mengubah input menjadi output.
Penggunaan teknologi informasi telah menjadi hal yang umum bagi perusahaan
atau organisasi, tetapi baru sebagian kecil fungsi teknologi informasi tersebut
yang dimanfaatkan dari seluruh kemampuan teknologi informasi dalam dunia
usaha. Pada prinsipnya teknologi informasi yang digunakan disesuaikan dengan

kebutuhan organisasi atau perusahaan yang menggunakannya. Perusahaan tidak



harus selalu memakai teknologi yang baru selama kebutuhan organisasi terhadap
teknologi informasi yang telah ada sudah terpenuhi. Selain dari itu, investasi
dibidang teknologi informasi dalam suatu organisasi perusahaan umumnya
dimaksudkan untuk memberikan kontribusi terhadap kinerja individual anggota
organisasi dan institusi (Kristiani,2012).
Menurut Anak Agung (2005) menyatakan bahwa:
Teknologi informasi adalah segala bentuk teknologi yang diterapkan untuk
memproses dan mengirimkan informasi dalam bentuk elektronik. Secara
konseptional pengolahan data akuntansi dilakukan secara manual dan
dengan komputer. Komputer mampu bekerja dengan konsisten, serta
reliable (dapat dipercaya) dalam waktu yang lebih cepat dibanding dengan

kemampuan manusia.

Menurut Ismanto (2010)menyatakan bahwa:
Teknologi informasi memiliki peran yang strategis dan signifikan, selain
itu bagi organisasi merupakan keharusan untuk mampu menguasai secara
teknis. Teknis kinerja dari sebuah sistem informasi adalah menangkap,
mentransmisikan, menyimpan, mengambil, memanipulasi, dan
menampilkan informasi guna meningkatkan kualitas yang diperlukan
dalam proses pengambilan keputusan. Oleh karena itu, pemakaian sebuah
sistem informasi berperan dalam organisasi.

Penggunaan teknologi dalam menghasilkan informasi hendaknya
mempertimbangkan pemakai (Anak agung, 2005). Tidak jarang ditemukan bahwa
teknologi yang dipakai untuk menghasilkan sebuah informasi sering tidak tepat
atau tidak dimanfaatkan secara maksimal oleh user, sehingga informasi yang
dihasilkan kurang memberikan manfaat bagi perusahaaan. Boodnar dan Hopwood
(1995) dalam Nasution (2004), Penggunaan TI memerlukan perencanaan dan
implementasi yang hati-hati untuk menghindari adanya penolakan terhadap sistem

yang dikembangkan, dan ini sangat berhubungan dengan perubahan perilaku

secara individual dalam melaksanakan pekerjaannya.



2. Pengertian dan Tujuan Sistem Informasi Akuntansi (SIA)

Sistem informasi akuntansi merupakan suatu sumber daya manusia dan
modal dalam organisasi yang bertugas menyiapkan informasi keuangan dan juga
informasi yang diperoleh dari kegiatan pengumpulan dan pengolahan transaksi
(Marlinati, 2011). Sistem informasi akuntansi dapat dikatakan efektif apabila
sistem mampu menghasilkan informasi secara tepat waktu(timely), akurat
(accurate), dan dapar dipercaya (reliable). Adanya sistem informasi akuntansi
maka organisasi menyediakan lebih banyak informasi yang mendukung visi, misi,
tujuan dan strategi organisasi sehingga karyawan dapat mengembangkan diri
(Gupta dalam Tutut Wijayanti, 2013).

Krismiaji (2002:4) menyatakan bahwa:

Sistem Informasi Akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data
dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bemanfaat untuk
merencanakan, mengendalikan, mengoperasikan bisnis dan melaporkan

transaksi bisnis aliran dana dalam organisasi.

Menurut Romney dan Steinbart (2014:10-11) menyatakan bahwa:

Sistem informasi akuntansi adalah penyedia informasi. Akuntansi adalah
proses identifikasi, pengumpulan, dan penyimpanan data serta proses
pengembangan, pengukuran dan komunikasi informasi. Berdasarkan
definisi tersebut akuntansi adalah sistem informasi karena SIA
mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses akuntansi dan data
lain untuk menghasilkan informasi bagi pembuat keputusan.

Sistem informasi akuntansi mampu menjadi sistem informasi utama
organisasi dan menyediakan informasi bagi pengguna yang dibutuhkan untuk
menjalankan pekerjaan pemakainya. Menurut Romney dan Steinbart (2014:11)

Ada enam komponen dari SIA, yaitu:



1. Orang yang menggunakan sistem

2. Prosedur dan instruksi yang digunakan untuk mengumpulkan,
memproses, dan menyimpan data

3. Data mengenai organisasi dan aktivitas bisnisnya

4. Perangkat lunak yang digunakan untuk mengolah data

5. Infrastruktur teknologi informasi, meliputi komputer, perangkat
periferal (peralatan pendukung) dan perangkat jaringan komunikasi
yang digunakan dalam SIA

6. Pengendalian internal dan pengukuran keamanan yang menyimpan

data SIA

Menurut Romney dan Steinbart (2014:11) Enam komponen tersebut
memungkinkan suatu SIA memenuhi tiga fungsi bisnis pentingnya dalam

organisasi sebagai berikut :

a. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas yang
dilaksanakan oleh organisasi, sumber daya yang dipengaruhi oleh
aktivitas-aktivitas tersebut, dan para pelaku yang terlibat dalam
berbagai aktivitas tersebut, agar pihak manajemen, para pegawai, dan
pihak-pihak luar yang berkepentingan dapat meninjau ulang (review)
hal-hal yang telah terjadi.

b. Mengubah data menjadi informasi yang berguna bagi pihak
manajemen untuk membuat keputusan dalam aktivitas perencanaan,

pelaksanaan dan pengawasan.



c. Menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga aset-aset
organisasi, termasuk data organisasi, untuk memastikan bahwa data

tersebut tersedia saat dibutuhkan, akurat dan handal.

Penggunaan teknologi sistem informasi mencakup sampai ke tingkat
operasional untuk meningkatkan kualitas produktivitas. Oleh karena itu, teknologi
sistem informasi harus dapat diterima dan digunakan oleh seluruh karyawan
dalam organisasi. Seorang individu akan menggunakan sebuah teknologi sistem
informasi apabila individu tersebut merasa memperoleh manfaat dari keberadaan
teknologi sistem informasi tersebut, dengan kata lain berhasilnya suatu sistem

informasi akuntansi salah satunya ditentukan oleh pengguna.

3. Teori Dasar Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi

Efektivitas berasal dari kata efektif merupakan pencapaian tujuan yang
tepat dengan melakukan sebuah pilihan yang tepat dari serangkaian alternatif
untuk pengambilan sebuah keputusan, sedangkan efektivitas memiliki pengertian
berhasil atau tepat guna dalam mencapai tujuan yang telah diterapkan. Efektivitas
teknologi sistem informasi akuntansi merupakan suatu ukuran yang memberikan
gambaran sejauh mana target dapat dicapai dari suatu kumpulan sumber daya
yang diatur untuk mengumpulkan, memproses, dan menyimpan data elektronik,
kemudian mengubahnya menjadi sebuah informasi yang berguna serta
menyediakan laporan formal yang dibutuhkan dengan baik secara kualitas

maupun waktu. Sistem informasi akuntansi dikatakan efektif bila informasi yang



diberikan oleh sistem tersebut dapat melayani kebutuhan pengguna sistem (Sajady

dan Hashem, 2008).

Kristiani (2012) mengemukakan bahwa :

Umumnya efektivitas sering dihubungkan dengan efisiensi dalam
mencapai tujuan perusahaan, tujuan atau sasaran yang telah tecapai sesuai

dengan rencana dapat dikatakan efektif, tetapi belum tentu efisien.

Tjhai Fung Jin (2003) mengemukakan bahwa :

Teknologi informasi dapat dimanfaatkan secara efektif sehingga dapat
memberikan kontribusi terhadap kinerja, maka anggota dalam organissi

harus menggunakan teknologi tersebut dengan baik.

Maria M.Sari (2008) mengemukakan bahwa :

Efektivitas adalah kemudahan pemakai teknologi sistem informasi dalam
mengidentifikasi data, mengakses data dan menginterpretasikan data yang
diperlukannya untuk memenuhi berbagai kebutuhan tugas atau

pekerjaannya.

Jumlah sarana komputer dalam perusahaan juga sangat mempengaruhi
dalam pencapaian efektivitas pengguna teknologi sistem informasi dalam
perusahaan. Dengan lebih banyak fasilitas pendukung yang disediakan bagi
pemakai, maka akan semakin memudahkan pemakai mengakses data yang
dibutuhkan untuk penyelesaian tugas individu dalam perusahaan atau organisasi.
Diharapkan dengan penggunaan teknologi sistem informasi, individu dari

perusahaan atau organsasi yang merupakan pemakai sistem tersebut dapat



menghasilkan output yang semakin baik dan kinerja yang dihasilkan tentu akan

meningkat (Salman Jumaili, 2005).

4. Kepercayaan Teknologi Sistem Informasi

Penerimaan teknologi oleh pemakai individual tidak terlepas dari
kepercayaan-kepercayaan (beliefs) pemakai terhadap teknologinya. Jumaili (2005)
Kepercayaan adalah hal yang diperlukan oleh pemakai teknologi sistem informasi
akuntansi agar dia merasa bahwa teknologi sistem informasi akuntansi yang
diterapkan dapat meningkatkan kinerja individual dalam menjalankan tugasnya di
organisasi perusahaan. Kepercayaan sangat berpengaruh dalam kegiatan
pengumpulan dan pengolahan transaksi dan juga terhadap teknologi sistem
informasi dalam mengevaluasi kinerja individu diperlukan oleh manajemen untuk
memastikan bahwa sistem yang berbasis komputer dapat digunakan untuk
mengendalikan kinerja karyawan (Marlinawati, 2011). Keberhasilan sistem
informasi suatu perusahaan tergantung dari bagaimana sistem itu dijalankan,
kemudahan sistem itu bagi para pemakainya dan pemanfaatan teknologi yang
digunakan. Konstruk evaluasi pemakai sendiri merupakan suatu evaluasi atau
pengukuran tentang sikap dan kepercayaan individu terhadap sesuatu baik barang
maupun jasa. Kecocokan antara tugas dan teknologi dapat dijadikan sebagai acuan
evaluasi pemakai dalam sistem informasi (Goodhue dalam Jumaili, 2005). Dalam
model ini dinyatakan bahwa pemakai akan memberikan nilai evaluasi tinggi
(positif) tidak hanya dikarenakan oleh karakteristik sistem yang melekat, tetapi
lebih kepada sejauh mana sistem tersebut dipercaya dapat memenuhi kebutuhan

tugas mereka dan sesuai dengan kebutuhan mereka. (Goodhue dalam Jumaili,



2005) menemukan kecocokan tugas teknologi akan mengarahkan individu untuk

mencapai kinerja yang lebih baik.

5. Kepuasan Pengguna

Kepuasan pemakai sistem (user satisfaction) adalah respon pemakai
terhadap penggunaan sistem informasi. Kepuasan pemakai terhadap suatu sistem
informasi adalah bagaiman cara pemakai memandang sistem informasi secara
nyata, tapi tidak pada kualitas sistem secara teknik (Guimaraes dan McKeen
dalam Tutut Wijayanti, 2013). Dalam literatur penelitian maupun dalam praktek,
user satisfaction seringkali digunakan sebagai ukuran pengganti dari efektivitas
sistem informasi. Enam faktor yang menjadi dasar pengukuran keberhasilan
sistem informasi. Keenam kategori tersebut adalah kualitas informasi (information
quality), kualitas sistem informasi (system quality), intensitas penggunaan sistem
informasi (system use), kepuasan pengguna akhir sistem informasi (end user
satisfaction), dampak individual (individual impact), dan dampak organisasional

(organizational impact) dari sistem informasi.

6. Kinerja Individual

Kinerja adalah pencapaian hasil kerja. Sehubungan dengan hal itu maka
upaya untuk mengadakan penilaian terhadap kinerja disuatu organisasi merupakan

hal yang sangat penting.



Indarjanti dan Bodroastuti (2012) mengungkapkan bahwa :

Kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan

suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan,

visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanan strategis
suatu organisasi.

Dengan kata lain, kinerja individu adalah bagaimana seorang karyawan
melaksanakan pekerjaannya. Kinerja karyawan yang meningkat akan turut
mempengaruhi atau meningkatkan prestasi organisasi/perusahaan, sehingga tujuan
organisasi yang telah ditentukan dapat tercapai (Engko, 2008). Organisasi atau
instansi menanamkan investasi yang besar untuk memperbaiki kinerja individual
atau organisasi berkaitan dengan implementasi teknologi dalam suatu sistem
informasi (Junaili, 2005). Secara umum kinerja (performance) didefinisikan
sebagai tingkat keberhasilan seseorang dalam melakukan kinerja. Penelitian
Goodhue dalam Jumaili (2005) pencapaian kinerja individu dinyatakan berkaitan
dengan pencapaian serangkaian tugas-tugas individu dengan dukungan teknologi
informasi yang ada. Pengukuran kinerja ini melihat dampak sistem terhadap
efektifitas penyelesaian tugas.

Kinerja yang lebih baik akan tercapai jika individu dapat memenuhi
kebutuhan individu dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas (Tjhai Fung
Jin, 2003). Penilaian kinerja seharusnya berdasarkan pada tugas-tugas tertentu
yang dapat atau gagal dicapai oleh individu (pemakai), dan apabila cocok maka
perlu dilakukan identifikasi perilaku individu dalam melakukan pekerjaan selama

periode penilaian. Untuk mengetahui baik atau buruk kinerja seorang karyawan



maka perlu dilakukan penilaian kinerja, yang pada dasarnya penilaian kinerja
merupakan faktor kunci guna mengembangkan suatu organisasi secara efektif dan
efisien. Dampak kinerja dalam penelitian ini berhubungan dengan pencapaian
serangkaian tugas-tugas individu. Menurut (Tjhai Fung Jin, 2003) Kinerja yang
semakin tinggi melibatkan kombinasi dari peningkatan efesiensi, peningkatan
efektivitas, peningkatan produktivitas dan peningkatan kualitas. Untuk dapat
meningkatkan kinerja ketingkat lebih tinggi maka aktifitas kerja harus dapat

diidentifikasi dan dianalisis.

7. Hubungan antara Teknologi Sistem Informasi Akuntansi terhadap

Kinerja Individual

Jumaili (2005) menggunakan model TPC (Technologi to Performance
Chain) yang dikembangkan oleh Goodhue yang mencoba keberhasilan teknologi
sistem informasi yang diimplementasikan dalam organisasi atau perusahaan
dengan menggunakan evaluasi pemakai. Model tersebut digunakan untuk
menganalisa hubungan evaluasi pemakai dari kecocokan tugas dan teknologi
terhadap kinerja. Jika teknologi informasi yang tersedia cocok dengan tugas yang
harus diselesaikan dan kemampuan individu pemakai, maka pemakai akan
memanfaatkan teknologi sistem informasi dalam menjalankan tugas yang
dibebankannya. Hal ini akan berpengaruh pada pencapaian kinerja individual
yang diharapkan, semakin baik teknologi yang diterapkan maka pencapaian

kinerja individual akan semakin tinggi.



8. Hubungan antara Kepercayaan Teknologi Sistem Informasi

Akuntansi terhadap Kinerja Individual

Perkembangan teknologi yang sangat pesat telah membawa dunia
memasuki era baru yang lebih cepat dari yang pernah dibayangkan sebelumnya.
Menyadari keadaan itu, tren itu membawa kita pada sistem informasi akuntansi

yang akan membantu manajemen dalam penyusunan strategi untuk bersaing.

Penelitian pengaruh teknologi sistem informasi akuntansi, kepercayaan
teknologi sistem informasi akuntansi dan kepuasan pengguna terhadap kinerja
individual, Wijayanti (2013) bahwa teknologi sistem informasi akuntansi secara
signifikan memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja individual. Ini berarti
terdapat hubungan yang searah antara teknologi sistem informasi akuntansi

dengan kinerja individual.

Kegunaan sistem informasi dalam suatu perusahaan tidak hanya untuk
meningkatkan efisien, tetapi juga untuk mendukung terjadinya proses kerja yang
lebih efektif. Kepercayaan individu kepada teknologi informasi dalam suatu
organisasi akan memudahkan tugas maupun pekerjaannya. Dengan melihat
keadaan ini, jelas terlihat bahwa kebutuhan terhadap sistem informasi bagi
perusahaan atau organisasi, yaitu teknologi yang mampu adaptif terhadap
perubahan sehingga hal itu akan menambah kepercayaan individu pengguna

teknologi informasi.



9. Hubungan antara Kepuasan Pengguna terhadap Kinerja Individual

Hubungan antara kepuasan pengguna akhir sistem informasi dengan
kinerja individu ini telah diuji oleh (DeLone dan McLean, 1992 dalam
Istianingsih, 2007) dalam model keberhasilan sistem informasi yang mereka buat.
Mereka menyatakan bahwa antara dampak penggunaan sistem informasi terhadap
kinerja individual dengan tingkat kepuasan pemakai (user satisfaction) memiliki
hubungan yang sifatnya timbal balik (reciprocal). Sementara menurut (Seddon,
1997 dalam Istianingsih, 2007) menyatakan bahwa dampak dari penggunaan
sistem informasi yang berupa meningkatkan kinerja individu, akan mempengaruhi
tingkat kepuasaan pemakai (Rai et al, 2002, dalam Istianingsih, 2007) meneliti
hubungan antara peningkatan kinerja pengguna akhir sistem informasi dan
kepuasan penggunadan hasil penelitiannya menunjukkan manfaat atau dampak
penggunaan sistem informasi ini berpengaruh terhadap wuser satisfaction.
Penelitian ini akan difokuskan untuk melihat sejauh mana dampak dari kepuasan
pengguna sistem informasi terhadap kinerja mereka. Jika seseorang merasa puas
terhadap sistem informasi yang digunakan, maka mereka akan cenderung untuk
merasa nyaman dan aman selama bekerja dengan menggunakan sistem tersebut
sehingga mereka akan merasa terbantu dalam menyelesaikan pekerjaan.
Diprediksi bahwa semakin tinggi tingkat kepuasan pengguna akan suatu sistem

informasi, maka akan semakin tinggi juga kinerja mereka.



10. Penelitian Terdahulu

Tinjauan atas penelitian terdahulu berupa nama peneliti, tahun penelitian,

variabel yang dipergunakan serta hasil penelitiannya dapat dilihat seperti pada

tabel berikut ini :

Tabel II. 1

Tinjauan atas Penelitian Terdahulu

Penelitian
No Judul Penelitian Hasil Penelitian
Terdahulu
1 | Jumaili Kepercayaan terhadap | Semuavariabel ind
(2005) teknologi sistem | ependen berpengaruh
informasi baru dalam | positif terhadap kinerja
evaluasi kinerja | individu
individu
2 | Maria M. Ratna | Pengaruh  efektivitas | Bahwa efektivitas
Sari (2008) penggunaan dan | penggunaan, kepercayaan
kepercayaan terhadap | terhadap teknologi sistem
teknologi sistem | informasi akuntansi
informasi akuntansi | memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja | dan signifikan terhadap
individu kinerja individu
3 | Ni Made Ayu Pengaruh penggunakan | Bahwa penggunaan
Marlinawati teknologi informasi, | teknologi informasi,
(2011) efektivitas sistem | efektivitas sistem
informasi akuntansi, | informasi akuntansi,
kepercayaan atas sistem | kepercayaan atas sistem
informasi akuntansi dan | informasi akuntansi dan
kesesuaian tugas pada | kesesuaian tugas
kinerja karyawan berpengaruh secara
serempak terhadap kinerja
karyawan
4 Putri Maulina | Pengaruh teknologi | Bahwa teknologi sistem
(2016) sistem informasi | informasi akuntansi,
akuntansi, kepercayaan | kepercayaan teknologi
teknologi sistem | sistem informasi akuntansi
informasi akuntansi dan | dan kepuasan pengguna
kepuasan pengguna | memiliki pengaruh secara
terhadap kinerja | simultan terhadap kinerja
individual individu




11. Model Penelitia
Gambar I1.1

Model Penelitian

Teknologi Sistem
Informasi Akuntansi

(X1)

Kepercayaan

Teknologi Sistem Kinerja Individual

Informasi Akuntansi (Y)

(X2)

Kepuasan Pengguna

(X3)

G. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di telaah pustaka yang telah dibahas
diatas, maka dapat dapat diajukan hipotesis sebagai berikut :

H;: Teknologi sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja individu pada karyawan Hotel di Kota Payakumbuh.

H,: Kepercayaan teknologi sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja individu pada karyawan Hotel di Kota Payakumbubh.

H;: Kepuasan pengguna berpengaruh signifikan terhadap kinerja individu pada
karyawan Hotel di Kota Payakumbuh.

H, : Teknologi sistem informasi akuntansi, kepercayaan teknologi sistem
informasi akuntansi dan kepuasan pengguna secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja individu pada karyawan Hotel di Kota Payakumbuh.



